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“Orang cerdas berdiri dalam gelap, sehingga mereka bisa melihat sesuatu yang tak 

bisa dilihat orang lain. Mereka yang tidak dipahami oleh lingkungannya, 
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Sebuah senter menyiramkan sinar tepat di atas kepala mereka dan pemikiran mereka 

hanya sampai batas batas lingkaran cahaya senter itu.” ***) 

 

 

 

 

 

*)    Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al Quran. 1971. Al Quran dan 

Terjemahan. Saudi Arabia. 

**) Kementerian Agama Republik Indonesia, Yayasan Penyelenggara Penerjemah / 

Penafsiran Al Qur’an. 2009. Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahannya. Bogor: Nur 

Publishing. 

***) Hirata, Andrea. 2015. Goodreads. 

https://www.goodreads.com/author/quotes/647438.Andrea_Hirata [diakses 13 

Desember 2015].
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RINGKASAN 

JENIS-JENIS LUMUT (BRYOPHYTA) EPIFIT DI SEPANJANG JALUR 

PENDAKIAN KAWASAN HUTAN LUMUT, SUAKA MARGA SATWA 

“DATARAN TINGGI YANG”, PEGUNUNGAN ARGOPURO; Galen Rahardian, 

111810401030; 2015: 56 halaman; Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Jember. 

 

Lumut merupakan kelompok tumbuhan tidak berpembuluh, berukuran kecil, 

dan mampu tumbuh di beberpa jenis substrat. Lumut termasuk tumbuhan perintis 

karena dapat tumbuh di suatu lingkungan dimana tumbuhan lain tidak mampu. Lumut 

mampu hidup pada berbagai jenis substrat seperti tanah, batuan, batang kayu yang 

sudah lapuk, dan menempel permukaan batang pohon atau epifit. Epifit merupakan 

organisme yang tumbuh menempel pada tumbuhan yang masih hidup. Lingkungan 

dengan dominasi pohon dan kelembaban tinggi menjadi habitat ideal untuk 

pertumbuhan lumut. Salah satu tempat yang memiliki ketinggian lebih dari 1000 

mdpl adalah Suaka Marga Satwa “Dataran Tinggi Yang”, Pegunungan Argopuro. 

Pegunungan Argopuro terletak di propinsi Jawa Timur, dengan area kawasannya 

masuk di empat kabupaten yakni Kabupaten Probolinggo, Jember, Bondowoso, dan 

Situbondo. Letak geografisnya pada 7º 56’ 45” – 7º 41” 22” LS dan 112º 38’ 38” – 

112º 39’ 11” BT. Sampai saat ini belum ada penelitian tentang jenis-jenis lumut yang 

tumbuh di Pegunungan Argopuro khususnya di kawasan hutan lumut. 

Penelitian ini dilakukan selama 3 hari, (5-8 Juli 2015) yang berlokasi di Hutan 

Lumut, Pegunungan Argopuro. Spesimen diidentifikasi sampai ke tingkat jenis di 

Laboratorium Botani dan Kultur Jaringan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Jember dan dilakukan konfirmasi dengan 

identifikasi lanjutan di Herbarium Bogoriense LIPI.  

Metode yang digunakan dalam pengambilan spesimen adalah pengambilan 

secara acak terstruktur  yaitu dengan menentukan plot di sepanjang jalur pendakian 

hutan lumut, ketinggian pohon, dan diameter pohon tempat sampel lumut diambil. 
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Sampel lumut diambil secara acak yaitu dengan mempertimbangkan ketebalan lumut 

yang pada permukaan pohon. Kemudian sampel lumut diambil dengan cara menyayat 

kulit terluar batang dengan ukuran 10x10 cm2 pada batang yang menghadap ke titik 

pusat plot. Sampel lumut kemudian disimpan menggunakan kotak plastik untuk 

menjaga kelembabannya. Pada masing-masing plot juga dilakukan pengukuran data 

abiotik yang meliputi temperatur, kelembaban, intensitas cahaya, lokasi geospasial 

dan ketinggian lokasi.  

Hasil penelitian lumut epifit di sepanjang jalur pendakian hutan lumut, 

Pegunungan Argopuro telah diperoleh 25 jenis lumut, yang terdiri atas 17 suku. Jenis-

jenis lumut yang tumbuh pada ketinggian pohon 0-100 cm diperoleh 10 jenis, 

sedangkan yang tumbuh pada ketinggian pohon 100-200 cm terdapat 12 jenis, dan 3 

jenis lainnya ditemukan pada ketinggian pohon 0-100 cm dan 100-200 cm. Jenis-jenis 

lumut epifit yang diperoleh adalah Philonotis bartramioides, Rhynchostegium 

celebicum, Palamocladium leskeoides, Bryum pachytecha, Cyathophorella spinosa, 

Campylopodium medium, Dicranoloma brevisetum, Fissidens hyalinus, 

Chaetomitrium orthorrhyncum, Macrothamnium macrocarpum, Ectropothecium 

ichnotocladum, Ctenidium liychnites, Isopterygium bancanum, Isotheciopsis comes, 

Isopterygium sp., Hypnodendron reinwardtii, Floribundaria floribunda, 

Homaliodendron Flabellatum, Pseudosymblepharis anguasta, Trachyloma indicum, 

Acroporium rufum, Acroporium hermaphroditum, Acroporium pungens, Thuidium 

plumulosum, dan Trachypodopsis sp. Karakteristik utama yang dimiliki lumut daun 

adalah duduk daun spiral kecuali pada Fissidens hyalinus yang memiliki duduk daun 

berseling. Karakteristik yang lain adalah pertulangan daun, lumut daun yang memiliki 

dua tulang daun adalah  Philonotis bartramioides dan Cyathophorella spinosa, 

sedangkan yang tidak memiliki tulang daun adalah Floribundaria floribunda dan 

Trachyloma indicum, sedangkan yang lain memiliki satu tulang daun. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lumut merupakan kelompok tumbuhan tidak berpembuluh, berukuran kecil, 

dan mampu tumbuh di beberpa jenis substrat (Ariyanti et al., 2008). Lumut termasuk 

tumbuhan perintis karena dapat tumbuh di suatu lingkungan dimana tumbuhan lain 

tidak mampu. Kelompok tumbuhan ini penyebarannya menggunakan spora, dan telah 

mendiami bumi sejak kurang lebih 350 juta tahun yang lalu. Lumut dapat ditemukan 

di semua habitat kecuali di laut (Gradstein, 2011). 

Walaupun lumut ditemukan di semua habitat, lumut memiliki karakter unik 

dibandingkan dengan tumbuhan lain yakni lumut tidak memiliki jaringan pengangkut 

air dan nutrisi. Selain itu lumut tidak memiliki akar sejati, namun memiliki rhizoid 

yang berfungsi untuk melekat pada substrat. Stuktur sel lumut tidak diperkuat oleh 

lignin, oleh karena itu ukuran tubuhnya hanya mencapai 1-2 cm dan yang terbesar 

tidak lebih dari 20 cm. Siklus hidup lumut juga berbeda dengan tumbuhan lain seperti 

tumbuhan berbiji. Lumut mengalami fase gametofit yang lebih dominan 

dibandingkan fase sporofit, sedangkan pada paku dan tumbuhan berbiji lebih 

didominan oleh fase sporofit (Hasan dan Ariyanti, 2004). Persebaran lumut cukup 

luas, yakni dari daerah tropis hingga daerah sub tropis pada lokasi ketinggian berbeda 

(Eddy, 1998) . 

Hutan hujan tropis merupakan habitat lumut terutama pada area dengan 

ketinggian 1000-2000 mdpl (Gradstein, 2011). Hal ini dikarenakan pada ketinggian 

tersebut kelembaban udaranya lebih tinggi. Lumut mampu hidup pada berbagai jenis 

substrat seperti tanah, batuan, batang kayu yang sudah lapuk, dan menempel
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permukaan batang pohon atau epifit. Epifit merupakan organisme yang tumbuh pada 

kulit tumbuhan yang masih hidup (Smith, 1982). Lumut epifit memiliki beberapa 

keuntungan, diantaranya adalah berada diluar jangkauan organisme lain yang hidup di 

tanah dan memperoleh cahaya matahari lebih optimal. 

Lingkungan dengan dominasi pohon dan kelembaban tinggi menjadi habitat 

ideal untuk pertumbuhan lumut. Kondisi tersebut biasanya berada di daerah 

pegunungan dengan ketinggian lebih dari 1000 mdpl. Salah satu tempat yang 

memiliki ketinggian lebih dari 1000 mdpl adalah Suaka Marga Satwa “Dataran 

Tinggi Yang”, Pegunungan Argopuro. Pegunungan Argopuro terletak di propinsi 

Jawa Timur, dengan area kawasannya masuk di empat kabupaten yakni Kabupaten 

Probolinggo, Jember, Bondowoso, dan Situbondo. Letak geografisnya pada 7º 56’ 

45” – 7º 41” 22” LS dan 112º 38’ 38” – 112º 39’ 11” BT (Bksdajatim, 2010). Di 

Suaka Marga Satwa “Dataran Tinggi Yang”, Pegunungan Argopuro terdapat kawasan 

hutan lumut yang berada di jalur pendakian antara Taman Hidup hingga perbatasan 

Cemoro Sewu pada ketinggian 1975-2225 mdpl.. Berdasarkan survei pendahuluan 

yang telah dilakukan pada 12 Februari 2015 diketahui bahwa vegetasi hutan lumut 

didominasi oleh pohon besar dengan kanopi rapat dan permukaan batang dan 

percabangannya ditutupi oleh lumut. Hingga saat ini belum ada penelitian tentang 

jenis-jenis lumut yang tumbuh di Pegunungan Argopuro khususnya di kawasan hutan 

lumut (Söderström et al., 2010). Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis lumut yang tumbuh di kawasan hutan 

lumut Suaka Marga Satwa “Dataran Tinggi Yang”, Pegunungan Argopuro sebagai 

sumber informasi keragaman lumut di Indonesia.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa sajakah jenis-jenis tumbuhan lumut daun epifit yang ditemukan di 

kawasan Pegunungan Argopuro? 
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2. Bagaimana karakteristik morfologi masing-masing jenis tumbuhan lumut 

daun epifit di kawasan Pegunungan Argopuro? 

1.3 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan lumut daun epifit yang ditemukan di 

kawasan Pegunungan Argopuro. 

2. Untuk mengetahui karakteristik morfologi masing-masing jenis tumbuhan 

lumut daun epifit di kawasan Pegunungan Argopuro. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah: 

1. Jenis-jenis lumut yang diambil untuk di identifikasi adalah lumut daun 

(Bryophyta) yang tumbuh di sepanjang jalur pendakian hutan lumut, 

Pegunungan Argopuro. 

2. Jenis-jenis lumut daun (Bryophyta) yang diambil untuk di identifikasi adalah 

lumut daun epifit yang menempel pada permukaan batang pohon hingga 

setinggi 2 meter. 

3. Identifikasi lumut daun dilakukan sampai pada tingkatan jenis.  

 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi penelitian selanjutnya.  

2. Dapat menambah data base keanekaragaman jenis tumbuhan lumut daun di 

Indonesia, khususnya di Jawa Timur. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tumbuhan Lumut 

Lumut hidup subur pada lingkungan yang lembab pada hutan-hutan tropik. 

Lumut umumnya dijumpai tumbuh pada permukaan pohon, batu, kayu gelondongan, 

dan di tanah. Penggolongan lumut berdasarkan berkas pengangkutnya, dikelompokan 

dalam subkingdom Bryobiontina atau Atracheophyta (Glime, 2007). Tumbuhan ini 

belum memiliki akar, batang, dan daun sejati, serta belum memiliki jaringan 

pembuluh (Pielou, 1984). Menurut  Loveless (1989), sebagian besar lumut berukuran 

kecil, yang terkecil hampir tidak tampak tanpa bantuan lensa, sedangkan yang 

terbesar tidak pernah lebih dari 50 cm tinggi atau panjangnya.  

Secara umum ciri-ciri yang dimiliki lumut antara lain adalah lumut hidup di 

rawa-rawa atau tempat yang lembab, berwarna hijau, karena lumut sel-selnya 

memiliki kloroplas, batangnya sederhana, belum memiliki jaringan pengangkut, 

rhizoid terdiri atas beberapa lapis deretan sel parenkim, daun tersusun atas selapis sel 

berukuran kecil mengandung kloroplas seperti jala, kecuali pada ibu tulang daunnya. 

Terdapat fase gametofit dan fase sporofit dalam siklus hidupnya. Fase gametofit 

hanya terdiri atas akar, batang, dan daun saja, sedangkan pada fase sporofit dihasilkan 

seta dan sporangium (Hasan dan Ariyanti, 2004). Secara umum struktur morfologi 

lumut daun dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

Walaupun lumut tergolong tumbuhan tingkat rendah, namun menurut penelitian 

Asakawa et all. (2013) beberapa lumut daun memiliki potensi obat. Seperti Fissidens 

japonicum memiliki manfaat sebagai antidiuretik dan penumbuh rambut. 

Rhodobryum giganteum memiliki manfaat sebagai antiduretik, antipiretik, zat sedasi, 

dan memperbesar pembuluh darah yang telah menyempit.  
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2.2 Lumut Epifit 

Lumut mampu hidup di berbagai jenis substrat, salah satunya adalah di batang 

pohon yang masih hidup. Lumut yang demikian disebut lumut epifit. Epifit berasal 

dari bahasa yunani epi (atas) dan phyton (tumbuhan), jadi epifit mengacu pada 

organisme yang tumbuh menempel diatas tumbuhan hidup. Epifit secara khusus 

dikelompokkan menjadi holo-epifit dan hemi-epifit. Holo-epifit adalahorganisme 

epifit yang melengkapi hidupnya tanpa bersentuhan dengan tanah, contoh tumbuhan 

paling umum adalah anggrek. Hemi epifit adalah organisme epifit yang dalam tahap 

siklus hidupnya harus ada kontak dengan tanah, contohnya Ficus sp.  

 

 

Gambar 2. 1 Struktur Morfologi Lumut Daun, Brymela websterii, A) Habitus, B) 

Gametofit dan sprofit C) Sporofit, D) Kaliptera, E) Operculum, F) 

Peristome, G) Daun, H) Ujung daun, I) Sel daun, J) Pangkal daun, L) 

Rambut aksiler,  (Goffinet dan Shaw, 2009) 
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2.3 Klasifikasi Lumut 

Lumut ditempatkan pada satu kelompok tumbuhan Subkingdom 

Atracheophyta, yang terdiri dari 3 Divisi, yaitu Bryophyta (lumut daun), 

Marchantiophyta (lumut hati), dan Anthocerophyta (lumut tanduk) (Söderström et al, 

2010). Divisi Bryophyta (Lumut Daun), meliputi ±12.000 jenis yang pesebarannya 

luas. Lumut ini dapat dijumpai di antara rumput-rumput, di atas batu-batu cadas, pada 

permukaan batang, dan cabang-cabang pohon, serta di rawa-rawa, tetapi jarang 

didalam air (Antania, 2011). Pada lumut daun alat-alat kelamin terkumpul pada ujung 

batang atau pada ujung cabang-cabangnya, dan dikelilingi daun-daun yang letaknya 

paling atas. Daun-daun itu terkadang mempunyai bentuk dan susunan yang khusus 

yang disebut Anteridium (organ kelamin jantan) dan arkegonium (organ kelamin 

betina). Lumut daun dibedakan dalam 4 kelas: Sphagnopsida, Andreaeopsida, 

Polytrichopsida, dan Bryopsida  (Eddy, 1998). 

 

2.4 Siklus Hidup Lumut 

Siklus hidup lumut dibagi menjadi dua fase, yaitu fase gametofit dan fase 

sporofit. Fase gametofit adalah fase yang paling dominan pada lumut, pada fase 

gametofit dihasilkan alat perkembangbiakan betina (arkegonium) dan alat 

perkembangbiakan jantan (anteredium). Arkegonium bentuknya seperti botol, bagian 

yang lebar disebut perut dan bagian yang sempit disebut leher. Dalam bagian perut 

terdapat satu sel pusat yang besar, sebelum arkegonium masak akan membelah 

menjadi sel telur dan suatu sel yang terdapat pada pangkal leher dan dinamakan sel 

saluran perut. Di dalam  leher diatas sel saluran perut terdapat sel-sel saluran leher. 

Anteridium berbentuk bulat atau seperti gada. Dindingnya seperti dinding 

arkegonium yang terdiri atas selapis sel-sel mandul. Di dalamnya terdapat sejumlah 

sel-sel induk spermatozoid berbentuk spiral pendek yang sebagian besar terdiri atas 
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inti dan dekat dengan bagian depannya terdapat dua bulu cambuk (Tjitrosoepomo, 

1998). 

Arkegonium yang telah masak dan sel telur telah siap untuk dibuahi, maka 

arkegonium membuka pada ujungnya, sel-sel saluran leher dan sel saluran perut 

menjadi lendir dan menghasilkan za-zat tertentu yang merupakan daya tarik 

kemotaksis bagi spermatozoid. Sel telur yang telah dibuahi kemudian tumbuh 

menjadi embrio. Selanjutnya embrio tersebut tumbuh menjadi suatu badan kecil yang 

akan menghasilkan spora yaitu sporogonium, ini disebut fase sporofit 

(Tjitrosoepomo, 1998). Selanjutnya spora akan tersebar dengan bantuan angin atau 

air, spora yang menempati tempat yang kondisinya cocok, maka akan berkecambah 

dan tumbuh menjadi protonema.  

 

 

Gambar 2. 2 Siklus hidup lumut (Goffinet and Shaw, 2009). 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 3 hari, (5-8 Juli 2015) yang berlokasi di Hutan 

Lumut, Pegunungan Argopuro. Pengambilan spesimen dilakukan di sepanjang jalur 

pendakian hutan lumut (Gambar 3.1), kemudian spesimen diidentifikasi sampai ke 

tingkat jenis di Laboratorium Botani dan Kultur Jaringan, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Jember dan dilakukan 

konfirmasi dengan identifikasi lanjutan di Herbarium Bogoriense LIPI, Cibinong. 

 

Gambar 3. 1 Peta lokasi penelitian. 
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3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan terdiri atas GPS (Global Positioning System) Garmin, 

termometer, hygrometer V & A VA8010, lightmeter Lutron LX 107, metelin,

kamera digital Nikon DSLR, pisau, busur, tali, kompas, amplop spesimen, kantong 

plastik, kotak plastik, spidol permanen, label, mikroskop stereo Olympus SZ51, 

mikroskop binokular LW Scientific, optilab, cawan petri, pipet tisu, kertas 

milimeterblok, jarum, skalpel, pinset, dan buku identifikasi Eddy (1998). Bahan yang 

digunakan adalah aquades dan semua spesimen lumut daun yang dijumpai pada plot 

di sepanjang jalur pendakian hutan lumut, Pegunungan Argopuro. 

3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Penentuan Titik Pusat Plot dan Pengambilan Sampel    

Metode yang digunakan dalam pengambilan spesimen adalah pengambilan 

secara acak terstruktur di sepanjang jalur pendakian hutan lumut. Panjang jalur 

pendakian hutan lumut kurang lebih adalah 2 km. Panjang jalur tersebut kemudian 

dibagi menjadi 20 titik, dengan masing-masing titik berjarak 100 m dan diberi nomor 

1 sampai 20. Dari masing-masing titik tersebut ditarik garis lurus ke samping utara 

dan selatan sepanjang 10 m yang merupakan titik pusat plot. Dari masing-masing titik 

pusat plot tersebut ditentukan empat pohon terdekat dengan diameter lebih dari 20 

cm. Pohon yang dipilih adalah pohon yang berada pada masing-masing posisi mata 

angin (Utara, Selatan, Timur, dan Barat) dari titik pusat masing-masing plot (Gambar 

3.2).  

Pengambilan sampel lumut dilakukan pada pohon yang sudah ditentukan pada 

masing-masing nomor. Pada nomor titik genap sampel lumut diambil pada ketinggian 

pohon 0-100 m, sedangkan nomor titik ganjil pada ketinggian 100-200 cm. Sampel 

lumut diambil secara acak yaitu dengan mempertimbangkan ketebalan lumut yang 

pada permukaan pohon. Kemudian sampel lumut diambil dengan cara menyayat kulit 
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terluar batang dengan ukuran 10x10 cm2 pada batang yang menghadap ke titik pusat 

plot (Akiyama, 1997).  

Sampel lumut kemudian disimpan menggunakan kotak plastik untuk menjaga 

kelembabannya. Pada masing-masing plot juga dilakukan pengukuran data abiotik 

yang meliputi temperatur, kelembaban, intensitas cahaya, lokasi geospasial dan 

ketinggian lokasi. 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :   = Jalur Pendakian 

   = Titik Pusat Plot 

   = Pohon 

Gambar 3. 2 Desain Plot 

3.3.2 Identifikasi Jenis Lumut 

Sampel lumut yang sudah dikoleksi, selanjutnya diidentifikasi berdasarkan 

karakteristik morfologinya seperti letak rhizoid; bentuk, warna, dan percabangan 

batang; warna, bentuk daun, bentuk ujung, tepi, ukuran daun, dan duduk daun; 

panjang seta, bentuk kapsul, dan bentuk kaliptera. Berdasarkan hasil karakterisasi 

tersebut, kemudian ditentukan tingkatan taksonnya sampai ke takson jenis. 

Identifikasi lumut daun menggunakan buku identifikasi. 

2 km 

100 m 

10 m 
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3.4 Analisis Data   

Data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif berdasarkan ciri-ciri 

morfologi yang diamati seperti rhizoid, daun, batang, dan sporofitnya. Kemudian 

disusun dalam suatu tabel, deskripsi, gambar, dan dibuat kunci determinasinya. Data 

abiotik berupa kelembaban udara, intensitas cahaya, dan suhu lingkungan menjadi 

data pendukung untuk mendeskripsikan habitat lumut daun di Hutan Lumut. 
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